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Abstrak Informasi Artikel

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong kebutuhan masyara-kat  Kata Kunci: Aplikasi Android;
akan layanan berbasis lokasi yang cepat dan akurat. Salah satu kebu-tuhan ter-  Bengkel AHASS; LBS;
sebut adalah kemudahan dalam menemukan bengkel motor resmi, seperti SMART; Pencarian Lokasi;
AHASS, terutama bagi pengguna sepeda motor di wilayah Kota Mataram. Perangkingan.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi mobile berbasis An-

droid yang dapat membantu calon pelanggan dalam mencari dan memilih

bengkel motor AHASS terbaik berdasarkan kriteria tertentu. Aplikasi ini  Kepwords: Android Applica-
menggunakan teknologi Location Based Service (LBS) untuk menampilkan  tjon, 4HASS Workshop; LBS,
bengkel serta menggunakan metode Simple Multi-Attribute Rating Technique  SMART: Location Search; Rank-
(SMART) untuk melakukan perang-kingan bengkel berdasarkan kriteria —jpg

harga, kualitas layanan, jarak, fasilitas dan ulasan pelanggan. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat memberikan rekomendasi bengkel

secara tepat dan relevan, serta memudahkan pengguna dalam mengambil Riwayat Artikel:

keputusan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat memperoleh infor- ..o 50 -7 01 06 995

masi bengkel yang lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan mereka ber- . oo 91089095
dasarkan hasil observasi dari pelanggan sebelumnya. Disetujui 16-11-2025

Abstract

The development of information technology has driven the public's need for fast and
accurate location-based services. One of these needs is the ease of finding au-thorized
motorcycle repair shops, such as AHASS, especially for motorcycle users in the Mataram
City area. This study aims to create an Android-based mobile appli-cation that can help
potential customers find and choose the best AHASS motorcycle repair shop based on
certain criteria. This application uses Location Based Service (LBS) technology to dis-
play repair shops and uses the Simple Multi-Attribute Rat-ing Technique (SMART)
method to rank repair shops based on criteria such as price, service quality, distance,
facilities, and customer reviews. Test results show that this application can provide ac-
curate and relevant repair shop recommenda-tions, and facilitate users in making de-
cisions. With this system, it is expected that they can obtain more accurate repair shop
information that suits their needs based on observations from previous customers.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang, kebutuhan akan layanan berbasis teknologi semakin
meningkat, termasuk di bidang otomotif. Pengguna kendaraan bermotor kini lebih banyak me-
manfaatkan teknologi untuk mempermudah aktivitas sehari-hari, salah satunya dalam mencari
layanan bengkel motor. Meningkatnya mobilitas masyarakat menjadikan kebutuhan akan bengkel
yang mudah diakses, berkualitas, dan harga yang kompetitif merupakan tantangan tersendiri [1].
Cara tradisional seperti mencari informasi secara manual atau mengandalkan rek-omendasi dari
orang lain sering kali tidak efektif, terutama diwiliayah perkotaan yang memiliki banyak pilihan
bengkel. Kurangnya informasi yang lengkap dan terpercaya mengenai bengkel menyebabkan
pengguna kesulitan dalam menentukan pilihan terbaik ditengah banyaknya opsi yang tersedia. Hal
ini juga berdampak pada efisiensi waktu karena proses pencarian menjadi lebih lama. Oleh karena
itu, dibutuhkan solusi berbasis teknologi yang dapat menggabungkan informasi lokasi pengguna
secara real-time dengan ulasan pelanggan. Se-hingga pengguna dapat menemukan bengkel secara
cepat dan akurat. Kombinasi dari layanan berbasis lokasi/Location-Based Services (LBS) dengan
metode perangkingan yaitu Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) dinilai efektif
untuk memberikan hasil pencarian yang rele-van. Pengguna kendaraan bermotor sering
dihadapkan pada kendala seperti kurangnya informasi tentang reputasi bengkel, jenis layanan, dan
estimasi biaya. Sulitnya membandingkan kualitas dan harga antar bengkel juga menjadi masalah,
khususnya bagi pengguna baru atau mereka yang be-lum mengenal daerah tersebut [2].
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk merancang dan membuat
aplikasi Android yang bertujuan untuk mempermudah proses pencarian dan perangkingan bengkel
motor. Aplikasi ini diharapkan dapat menyajikan informasi rangking bengkel berdasarkan kriteria
yang lengkap sehingga memudahkan pengguna dalam mengambil keputusan. Teknologi LBS
memungkinkan pengguna untuk mendapatkan rekomendasi lokasi berdasarkan koordinat
geografis secara real-time. Dengan me-manfaatkan LBS, aplikasi dapat menyaring daftar bengkel
yang berada dalam radius tertentu dari lokasi pengguna [3]. Namun, agar hasil pencarian lebih
relevan dan sesuai kebutuhan, dibutuhkan sistem perangkingan yang mempertimbangkan berbagai
kriteria, seperti harga, kualitas layanan, jarak, fasilitas, dan ulasan pelanggan. Metode SMART
dipilih karena ke-mampuannya dalam menyederhanakan kriteria dan bobot, sehingga dapat
menghasilkan perang-kingan yang akurat dan mudah dipahami [4]. Oleh karena itu, Kombinasi
antara teknologi LBS dan metode SMART diharapkan mampu memberikan hasil pencarian
bengkel secara cepat dan sesuai kebutuhan pengguna berdasarkan pengalaman pelanggan
sebelumnya. Melalui penelitian ini, penulis berharap aplikasi Android yang mengintegrasikan
teknologi LBS dan metode SMART dapat membantu dalam mengoptimalkan proses pencarian dan
perang-kingan bengkel motor. Aplikasi ini juga diharapkan dapat mendorong digitalisasi layanan
otomotif serta memberikan kontribusi positif dalam bidang teknologi informasi di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Bagian ini menyajikan desain penelitian, ruang lingkup atau tujuan, alat, data primer, latar
penelitian, teknik pengumpulan data, penelitian operasional, dan teknik analisis data.

2.1 Metode Waterfall

Metode waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun 1970 dan hingga
kini masih banyak digunakan dalam bidang rekayasa perangkat lunak (Software engineering), mes-
kipun dianggap sebagai model klasik [5]. Adapun tahapan-tahapan dalam metode waterfall yang
diterapkan dalam penelitian ini sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Waterfall
A. Analisis (Analysis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan pengguna. Seperti kebu-
tuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, serta analisis kebutuhan data yang akan
digunakan sebagai pendukung dalam penelitian.

B. Perancangan (Design)

Tahap desain meliputi desain struktur diagram pemodelan UML yang akan digunakan dalam
proses perancangan aplikasi.

C. Implementasi (Implementation)

Proses implementasi dilakukan dengan mengubah desain sistem ke dalam bentuk kode pro-
gram menggunakan aplikasi Android Studio dan bahasa pemrograman Java.

D. Pengujian (Testing)

Tahap pengujian dilakukan menggunakan blackbox testing yang bertujuan untuk memastikan
bahwa aplikasi berfungsi dengan baik serta sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

E. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap maintenace yaitu tahap setelah pengujian blaxkbox seperti perbaikan jika ditemukan
kesalahan pada langkah sebelumnya.

2.2 Landasan Teori
A. Android Studio

Android Studio merupakan IDE (Integrated Development Environment) resmi yang bersifat
open source untuk pengembangan aplikasi Android. IDE ini pertama kali diluncurkan pada tahun
2013 dan masih digunakan hingga saat ini sebagai alat untuk merancang sekaligus membangun ap-
likasi Androi.

B. Android Virtual Device

Android Virtual Device adalah emulator yang digunakan untuk menjalankan dan menguji ap-
likasi Android dan memungkinkan pengembang untuk mensimulasikan berbagai jenis perangkat
An-droid dengan konfigurasi yang berbeda, sehingga aplikasi berjalan dengan baik [6].

C. Bahasa Pemrograman Java

Bahasa pemrograman Java adalah bahasa komputer yang diperkenalkan oleh SUN Microsys-
tems pada pertengahan tahun 1995, Java kemudian diakuisisi oleh Oracle pada 2010, sehingga Java
dikembangkan di bawah kendali [7].

Pengertian Java didefinisikan oleh SUN adalah nama dari sekumpulan teknologi untuk mem-
bangun dan menjalankan perangkat lunak dalam lingkungan komputer atau jaringan yang berdiri
sendiri [8].
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D. Location Based Service/LBS

Layanan Berbasis Lokasi (Location Based Service/LBS) adalah sistem yang menyediakan in-for-
masi yang tersimpan dalam basis data. Informasi tersebut dapat dibuat, diorganisasi, dipilih, mau-
pun disesuaikan untuk menyajikan data mengenai posisi lokasi pengguna perangkat seluler.
Dengan adanya LBS, pengguna dapat mengetahui letak geografis perangkat mobile yang digunakan
melalui koordinat GPS, yaitu lintang dan bujur [9].

E. Metode SMART

Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) adalah metode pengambilan keputusan yang
bersifat multikriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. Metode ini digunakan un-
tuk memilih satu alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia berdasar-kan sejumlah
kriteria tertentu [10].

2.3 Metode Pengembangan Aplikasi

Metode pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan pemodelan UML, alasan
menggunakan pemodelan UML karena bahasa pemrograman yang digunakan pada pembuatan ap-
likasi adalah bahasa berorientasi objek, adapun diagram UML yang digunakan dalam pengem-
bangan aplikasi ini antara lain use case diagram dan sequence diagram dan class diagram. Dimana
rancangan dari UML ini setelah tahapan analisis perhitungan SMART.

Pada tahap analisis perhitungan metode SMART yaitu tahapan dimana data yang diperoleh dari
lapangan diaplikasikan melalui perhitungan manual. Tahapan perhitungan metode SMART antara
lain:

1. Menentukan alternatif bengkel, kriteria dan bobot perhitungan pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Alternatif

No Nama Bengkel Lokasi Bengkel
1 AHASS NSS MTR JI.  Airlangga, Gomong,
Selaparang
2 ASTRA MOTOR BRAWIJAYA J1. Brawijaya, Cakranegara
3 AHASS WIJAYA MOTOR J1. Saleh Sungkar, Ampenan
4 MPM MOTOR MATARAM J1. Pejangik, Cakranegara

Penamaan setiap kriteria disederhanakan menggunakan notasi Cl, C2, ..., Cn agar memudahkan
proses analisis dan perhitungan. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Keterangan Notasi Kriteria

No Kriteria Keterangan

1 Cl Harga

2 C2 Kualitas Layanan

3 C3 Jarak

4 C4 Fasilitas yang ditawar-
kan

5 (0% Ulasan Pelanggan
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Tabel 8 Nilai Kriteria Bobot

No Kriteria Subkriteria Nilai Bobot
1 Harga Murah 100 30%
Sedang 50
Mabhal 20
2 Kualitas Sangat Baik 100 25%
Layanan
Cukup 50
Kurang 20
3 Jarak Sangat Dekat 100 20%
Cukup 50
Jauh 20
4 Fasilitas Sangat Memadai 100 15%
Cukup 50
Kurang 20
5 Ulasan Sangat Baik 100 10%
Baik 60
Tidak 10

Normalisasi nilai data alternatif tiap kriteria

81

Proses normalisasi nilai data alternatif tiap kriteria dilakukan dengan cara pengimplemetasian
rumus normalisasi yaitu:

Normalisasi= —_

Keterangan:

Ywj

Y w;: Total bobot wj

w;: Bobot kriteria j

j: kriteriake 1, 2, 3, ..m

Hasil normalisasi alternatif tiap kriteria bengkel 1 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Normalisasi Kriteria Bengkel 1
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AHASS NSS MTR Kriteria
No Re- Cl1 C2 C3 C4 C5
sponden

1 RI 0.24 0.23 0.25 0.26 0.22
2 R2 0.14 0.18 0.15 0.21 0.17
3 R3 0.19 0.14 0.25 0.21 0.17
4 R4 0.19 0.23 0.20 0.21 0.22
5 R5 0.24 0.23 0.15 0.11 0.22
6 R6 0.14 0.16 0.12 0.15 0.13
7 R7 0.14 0.13 0.12 0.15 0.13

Hasil normalisasi alternatif tiap kriteria bengkel 3 dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Normalisasi Kriteria Bengkel 3

AHASS WIJAYA Kriteria
MOTOR
No Re- Cl1 C2 C3 C4 C5
sponden

1 R1 0.24 0.22 0.18 0.20 0.22
2 R2 0.19 0.17 0.18 0.15 0.17
3 R3 0.19 0.17 0.24 0.20 0.22
4 R4 0.19 0.22 0.18 0.25 0.17
5 R5 0.19 0.22 0.24 0.20 0.22
6 R6 0.17 0.16 0.20 0.12 0.10
7 R7 0.10 0.13 0.12 0.08 0.13

Hasil normalisasi alternatif tiap kriteria bengkel 4 dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6 Normalisasi Kriteria Bengkel 4

MPM  MOTOR Kriteria
MATARAM

No Re- Cl1 C2 C3 C4 C5
sponden

1 RI 0.17 0.16 0.18 0.20 0.21




Optimasi Pencarian & Perangkingan Bengkel Berbasis Abdroid Menggunakan Teknologi LBS & SMART ... (Wisda Sumareta)

83
MPM  MOTOR Kriteria
MATARAM
2 R2 0.17 0.21 0.18 0.20 0.21
3 R3 0.22 0.21 0.23 0.15 0.17
4 R4 0.22 0.21 0.23 0.25 0.21
5 R5 0.22 0.21 0.18 0.20 0.21
6 R6 0.15 0.15 0.11 0.12 0.13
7 R7 0.15 0.15 0.11 0.12 0.13
Selanjutnya mengimplementasikan rumus utility yaitu:
Kriteria yang bersifat keuntungan(benefit) dihitung menggunakan rumus:
Uy(a;) = Lout = Cmin. x 100%
s Cmax — Cmin ’ (2)
Kriteria yang bersifat biaya(cost) dihitung menggunakan rumus:
Ui(a;) = Lmax = Cout x 100%
= Cmax — Cmin ’ (3)

Keterangan:

U;(@;): nilai utility kriteria ke-i
Cmax: Nilai maksimal

Cmin: Nilai minimal

Coue: Nilai kriteria ke-i

Namun pada perhitungan ini hanya menggunakan rumus untuk kriteria yang bersifat benefit
ka-rena setiap pertanyaan kuesioner akan menghasilkan nilai yang jika semakin tinggi poin yang
diberikan oleh pelanggan maka semakin baik.

Berikut adalah hasil dari perhitungan nilai utility dari bengkel 1 dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7 Nilai Utility Bengkel 1

AHASS NSS MTR Kriteria

No Re- Cl1 C2 C3 C4 C5
sponden

1 R1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

2 R2 0.00 0.50 0.00 0.67 0.00

3 R3 0.50 0.00 1.00 0.67 0.00

4 R4 0.50 1.00 0.50 0.67 1.00
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5 R5 1.00 1.00 0.00 0.00 1.00
6 R6 0.50 1.00 0.00 0.67 0.00
7 R7 0.50 0.50 0.00 0.67 0.00

Hasil perhitungan nilai utility pada alternatif bengkel 2 dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Nilai Utility Bengkel 2

ASTRA MOTOR Kriteria
BRAWIJAYA
No Re- Cl1 Cc2 C3 C4 C5
sponden

1 RI 0.00 1.00 0.00 0.00 0.00
2 R2 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00
3 R3 0.00 1.00 0.00 1.00 0.00
4 R4 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00
5 R5 0.00 0.50 0.50 0.50 0.00
6 R6 0.50 0.50 0.50 0.50 0.00
7 R7 0.00 1.00 0.00 0.50 0.00

Hasil perhitungan nilai utility pada alternatif bengkel 8 dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9 Nilai Utility Bengkel 3

AHASS WIJAYA Kriteria
MOTOR
No Re- Cl C2 C3 C4 Cb5
sponden

1 R1 1.00 1.00 0.00 0.50 1.00
2 R2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
3 R3 0.00 0.00 1.00 0.50 1.00
4 R4 0.00 1.00 0.00 1.00 0.00
5 R5 0.00 1.00 1.00 0.50 1.00
6 R6 1.00 1.00 1.00 0.33 0.00
7 R7 0.00 0.00 0.00 0.00 0.50
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Hasil perhitungan nilai utility pada alternatif bengkel 4 dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Nilai Utility Bengkel 4

MPM MOTOR Kriteria
MATARAM
No Re- Cl1 Cc2 C3 C4 C5
sponden

1 R1 0.00 0.00 0.00 0.50 1.00
2 R2 0.00 1.00 0.00 0.50 1.00
3 R3 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00
4 R4 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
5 R5 1.00 1.00 0.00 0.50 1.00
6 R6 1.00 1.00 0.00 0.00 0.00
7 R7 1.00 1.00 0.00 0.00 0.00
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Use case diagram pada Gambar 2 digunakan untuk memperjelas fungsi dan alur interaksi antar
aktor yaitu pengelola bengkel, admin dan pengguna dengan sistem.

Pelanggan

: Pengguna
<<inchide>> S d«emnd»\_/‘/
J << == . Ol
: o \ <<extemdas (~ Kelola Data
Y\ Bengkel
Melihat Lokasi o
Bengkel /) <serend=> w ot

Use Case Dlagram)

elihat Jarak & Rating’

Bengkel

Kelola Data

Beri Rating

7%1
Pengelola Bengkel

Gambar 2. Rancangan Use case diagram

Berdasarkan Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa setiap aktor memiliki peran dan hak akses
yang berbeda-beda sesuai dengan fungsinya di dalam sistem. Dimana admin memiliki hak akses
untuk melakukan login, mengelola data kriteria, mengelola data pengguna dan mengelola data
bengkel. Kemudian aktor pelanggan memiliki hak ases daftar, login, melihat lokasi bengkel dimana
include dengan melihat jarak dan rating bengkel, memberikan rating serta manajemen profil
mereka sendiri. Terakhir aktor pengelola bengkel memiliki hak akses login dan manajemen data
bengkel yang mereka kelola. Kemudian setiap aktor memiliki hak akses menu utama.

Class diagram digunakan untuk menunjukkan struktur kelas dalam sistem, atribut, metode, ser-

ta relasi antarkelas. Rancangan Class diagram pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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ClassUser - ClassRatingUlasan
0. g ClassRangking
+id_user: string (KC>————————T+ id_kiteria: integer
+nama: string 1 + rating: integer 0.* +id_rangking: integer
+ email: string + ulasan: text + total_nilai: double
+ password: string 0.* |
+ lokasi_lat: float + set data + set data
+ lokasi_Ing: float + getdata + get data
0.*
+ set data
+getdata
0.
ClassBengkel
+id_bengkel: string 0.* Cl i ClassKriteria
+ nama_bengkel: string 2 i :
+ alamat: string + id_penilaian: integer 0 + id_kriteria: integer
+ lokasi_lat: float + nilai: float ’—_Ou 5 + nama_kriteria: string
+ bobot: integer
+ tipe: string
+ set data + set data 01" *
+ get data + get data
+ set data
+ get data

ClassSubKriteria

+ id_kriteria: integer 1
+ id_subkriteria: string

+ nama_subiaiteria: string
+ nilai: float

+ set data
+ getdata

Gambar 8. Rancangan Class diagram

Rancangan class diagram menggambarkan enam kelas utama yang saling berhubungan dan me-
wakili objek-objek penting dalam sistem. Yang pertama kelas User memiliki relasi dengan kelas
RatingUlasan. Yang kedua kelas Bengkel memiliki relasi dengan kelas RatingUlasan. Selanjutnya ke-
las RatingUlasan menangani pemberian ulasan dari kelas User. Setelah itu kelas PenilaianBengkel
berfungsi untuk mencatat nilai evaluasi dari setiap bengkel berdasarkan kriteria tertentu. Kemudi-
an kelas Kriteria berfungsi menyimpan daftar aspek penilaian untuk metode SMART dan memiliki
relasi dengan Subkriteria dan PenilaianBengkel. Selanjutnya kelas Subkriteria berfungsi mem-beri-
kan detail tambahan dari kriteria. Dan yang terakhir adalah kelas rangking, dimana menyim-pan
hasil akhir dari proses perangkingan menggunakan metode SMART.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Tampilan Aplikasi

Daftar Akun

Nama Lengkap

Email

Password

Goo Bengkel Ahass!

Silakan masuk untuk melanjutkan

Belum punya akun? Daftar di sini

Gambar 4. Tampilan Halaman Login; Gambar 5. Tampilan Halaman Dafiar Pengguna
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N
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JI. Pejanggik No.36D-F, S 13376.16 km
Cakranegara Bar., Kec.

Cakranegara, Kota

Mataram, Nusa Tenggara

Bar. 83231
AHASS WIJAYA Skor: 70.00
aATAD B
L g * w
Bengkel Beri Rating Profil

. &l
Gambar 6. Tampilan Halaman Utama; Gambar 7. Halaman Pencarian Bengkel

B. Hasil Perangkingan

Tabel 11. Perangkingan

No Alternatif Bengkel Nilai To- Pering-
tal Akhir kat Bengkel
1 Ahhas Nss Mtr 2.46 2
2 Astra Motor Brawi-
jaya 2.11 4
3 Ahhas Wijaya Mo-
tor 2.27 3
4 Mpm Motor Mata-
ram 2.67 1

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode SMART yang telah dilakukan ter-
hadap masing-masing alternatif bengkel, diperoleh hasil akhir berupa peringkat dari setiap bengkel.
Hasil perangkingan tersebut menunjukkan bahwa Bengkel AHASS MPM MTR sebagai peringkat
pertama dengan nilai akhir 2.67, kemudian Bengkel NSS Motor Mataram di peringkat kedua dengan

nilai akhir 2.46, setelah itu Bengkel AHASS Wijaya Motor di posisi ketiga dengan nilai akhir 2.27,
dan terakhir Bengkel Astra Motor Brawijaya dengan nilai akhir 2.11.

Urutan peringkat ini mencerminkan tingkat kelayakan dan kesesuaian masing-masing bengkel
berdasarkan kriteria serta bobot yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga dapat dijadikan acu-

an dalam pengambilan keputusan oleh pengguna dalam memilih bengkel motor AHASS terbaik
berdasarkan 4 (empat) kategori.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pembahasan pada aplikasi pencarian dan perangkingan
bengkel motor berbasis Android yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini
berhasil dibuat menggunakan kombinasi dari teknologi Location-Based Service (LBS) dan metode
Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART), berdasarkan uji coba yang telah dilakukan
kepada 15 calon pelanggan sehingga aplikasi disimpulkan telah mampu menampilkan daftar
rangking bengkel yang diperoleh melalui perhitungan SMART berdasarkan preferensi pelanggan
sebe-lumnya dimana rangking pertama yaitu AHASS MPM MTR sebagai peringkat pertama
dengan nilai akhir 2.67, kemudian Bengkel NSS Motor Mataram di peringkat kedua dengan nilai
akhir 2.46, setelah itu Bengkel AHASS Wijaya Motor di posisi ketiga dengan nilai akhir 2.27, dan
terakhir Bengkel Astra Motor Brawijaya dengan nilai akhir 2.11.

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menambahkan fitur pemesanan service secara online
dan menambahkan jumlah alternatif agar lebih merepresentatif penilaian pelanggan secara umum.
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Kami mengucapkan terimakasih kepada Bengkel Motor Ahass yang terkait pada penelitian ini
sehingga memungkinkan penelitian ini terlaksana.
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